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Artinya : Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu megampuni orang-orang yang
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benar maha pengampun lagi maha penyayang. ( Q.S an-nahl: 119).
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SUMMARY

UTILIZATION OF HONEY ORANGE PEEL (Citrus nobilis L.)
AS ANATURAL CURDLING MATERIAL IN THE PROCESS OF
MAKING CONCENTRATED LATEX

Fahri Pandes Furnaya: Supervised by Dr. Zainal Fanani, M.Si. and Dr. Mili
Purbaya, M.Sc.

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University.

xvii + 50 Pages, 8 Figures, 4 Tables, 4 Attachments.

Latex is a thick white liquid produced from the Hevea brasiliensis tree. This
latex has various excellent mechanical properties such as its elasticity. Latex can
also be said to be a particle coated with proteins and phospholipids dispersed in
serum. Latex with the scientific name cis-1,4-polyisoprene has a molecular bond of
28-31 unsaturated bonds and is nonpolar. Fresh latex generally has a dry rubber
content (DRC) ranging from 25-35%. The percentage value can be increased by
carrying out the process of making concentrated latex, the method that can be used
in processing concentrated latex is the boiling method. This method aims to separate
rubber particles and serum in a latex liquid, so that the dry rubber content (DRC) in
the latex can increase to a minimum of 60%. The process of making concentrated
latex uses several curdling materials such as carboxymethyl cellulose (CMC),
sodium alginate which can bind water, and ammonium oleate as a stabilizer for
concentrated latex, and preservation is carried out by adding ammonia (NH3).
Ammonia acts as an alkali that can increase the pH of latex, which causes the latex
to remain in a liquid state.

The use of orange peel as a curdling agent for concentrated latex is a good
alternative because orange peel contains several organic acid compounds and pectin
compounds that can bind water, so that there is a separation between rubber
particles and serum, and can increase the dry rubber content (DRC) in latex. The
final results of the study on the process of making concentrated latex with 12%
honey orange peel curdling material produced a dry rubber content (DRC) of 56%,
this result has not reached the SNI ISO 2004: 2017 standard which requires a
percentage value of dry rubber content (DRC) of 64%. Based on the final results,
the total solids content (TSC) in the resulting concentrated latex was 59%. The
results of the analysis of the ester fatty acid number (VFA) in concentrated latex
were 0.083% w/w, which exceeded the predetermined standard based on SNI ISO
2004: 2017. These results are considered less good when compared to the curdling
process that uses chemicals in general, but the use of orange peel can curdle latex
with an increase in the dry rubber content (DRC) in latex, which initially had a dry
rubber content (DRC) of around 33% to 56%.

Keywords: Fresh latex, Concentrated latex, Curdling, Dry rubber content (DRC),
Total solids content (TSC), Volatile fatty acids (VFA).
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RINGKASAN

PEMANFAATAN KULIT JERUK MADU (Citrus nobilis L.)
SEBAGAI BAHAN PENDADIH ALAMI DALAM
PROSES PEMBUATAN LATEKS PEKAT

Fahri Pandes Furnaya:Dibimbing oleh Dr. Zainal Fanani, M. Si. Dan Dr. Mili
Purbaya, M.Sc.

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

xvii + 50 Halaman, 8 Gambar, 4 Tabel, 4 Lampiran.

Lateks merupakan suatu cairan kental berwarna putih yang dihasilkan dari
tanaman pohon Hevea brasiliensis. Lateks tersebut memiliki berbagai sifat mekanik
yang sangat baik seperti keelastisannya. Lateks juga dapat dikatakan sebagai suatu
partikel yang dilapisi oleh protein dan fospolipida yang terdispersi pada serum.
Lateks dengan nama ilmiah cis-1,4-poliisoprena memiliki ikatan molekul sebanyak
28-31 ikatan tak jenuh dan bersifat nonpolar. Lateks segar pada umumnya memiliki
kadar karet kering (KKK) berkisar pada angka 25-35%. Persentase nilai tersebut
dapat ditingkatkan dengan melakukan proses pembuatan lateks pekat, metode yang
dapat digunakan dalam pengolahan lateks pekat yaitu metode pendadihan. Metode
tersebut bertujuan untuk memisahkan partikel karet dan serum pada suatu cairan
lateks, sehingga kadar karet kering (KKK) pada lateks dapat meningkat hingga
minimum 60%. Proses pembuatan lateks pekat menggunakan beberapa bahan
pendadih seperti karboksimetil selulosa dan natrium alginat yang dapat mengikat
air, amonium oleat sebagai stabilisator lateks pekat, serta dilakukan pengawetan
dengan penambahan amonia (NH3). Amonia berperan sebagai alkali yang dapat
meningkatkan pH pada lateks, hal tersebut yang menyebabkan lateks akan tetap
dalam keadaan cairan.

Penggunaan kulit buah jeruk sebagai bahan pendadih lateks pekat menjadi
alternatif yang baik karena kulit jeruk mengandung beberapa senyawa asam organik
dan senyawa pektin yang dapat mengikat air, sehingga terjadi pemisahan antara
partikel karet dengan serum, dan dapat meningkatkan kadar karet kering (KKK)
pada lateks. Hasil akhir penelitian pada proses pembuatan lateks pekat dengan
bahan pendadih kulit jeruk madu 12% menghasilkan kadar karet kering (KKK)
sebesar 56%, hasil tersebut belum mancapai standar SNI ISO 2004:2017 yang
mengharuskan nilai persentase kadar karet kering (KKK) sebesar 64%.
Berdasarkan hasil akhir kadar jumlah padatan (KJP) pada lateks pekat yang
dihasilkan sebesar 59%. Hasil analisis bilangan asam lemak esteris (ALE) pada
lateks pekat sebesar 0,083% w/w, hal tersebut melebihi standar yang telah
ditentukan yang berdasarkan SNI ISO 2004: 2017. Hasil tersebut terbilang kurang
baik jika dibandingkan dengan proses pendadihan yang menggunakan bahan kimia
pada umumnya, akan tetapi penggunaan kulit jeruk dapat mendadihkan lateks
dengan peningkatan kadar karet kering (KKK) pada lateks yang awalnya nilai kadar
karet kering (KKK) sekitar 33% menjadi 56%.

Kata Kunci: Lateks segar, Lateks pekat, Pendadihan, Kadar karet kering (KKK),
Kadar jumlah padatan (KJP), Asam lemak esteris (ALE).

Xii
Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN PENGESAHAN....uiininintinsensnecsseissicssssssssissssssesssesssssssssssssssssasssees ii
HALAMAN PERSETUJUAN....ccoiiininensnicsensrecsansssncsssssesssesssssssssssssssssssssssssssans iii
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH......ccccvitiuiieiieiieininncnnnns iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI.....cccciitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniinnne %
HALAMAN PERSEMBAHAN....cciitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiieiiecinececanes vi
KATA PENGANTAR....ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e ciatcieneesaeanne viii
SUMMARY .ceiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiittietiatetsetstensessssstsnssssssnsensens xi
RINGEKASAN. .ttt ittt eieettitetetiatesctasenscnssnnen xii
DAFTAR
N xiii
BAB L. bbbt b e nae e 1
PENDAHULUAN ... ..ooiiiiitie ettt st sttt e e be et nnee e 1
1.1 Latar BelaKang ..........cccooiiiiiii e 1
1.2 Rumusan Masalah ..........ccocoiiiiiiii 3
1.3 Tujuan Penelitian. ..o 3
1.4 Manfaat Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiiiiii e 3
BAB L ...t 4
TINJAUAN PUSTAKA .......oooiiiiiii e 4
2.1 Tanaman Karet (Hevea Drasiliensis) .........cccuooeivciiieiiiiiienic e 4
2.2 Karet Alam (Natural RUDDEF) ...........ccccoooiiiiiiiiiiiiiiieiie et 5
2.3 Lateks PEKAL ...cccuviiiiiiiiiie s 6
2.4  Metode Pendadihan dan Sentrifugasi..........cccooviriiiniiiiiiic e 7
2.4.1 Metode Pendadihan ............cccooviiiiiiiiiiiiiii e 7
2.4.2 Metode Sentrifi@ast .......ccovervieiieririeiee e 8
2.5  Carboxymethyl Cellulose (CMOC)........ccoviiiiiiiiiiiiiiiiciiei e 8
2.6  Pengawetan Lateks Dengan Amonia (NH3).......cooiiiiiiiiiiiiiiiiciies 9
2.7  Klasifikasi Ilmiah Kulit Jeruk .........ccoccoiiiiiiiiiiiic e 9
2.7.1 Senyawa Pektin dalam Kulit Jeruk.................c..cooo. 10
2.8 Analisis Lateks Pekat .........ccccoociiiiiiiiiini 10
2.8.1 Kadar Karet Kering (KKK).......ccccooviiiiiiiiiiiiiiieeeeiee e 10

xiii
Universitas Sriwijaya



2.8.2  Kadar Jumlah Padatan (KJP)........c.ccooiiiiiiiiiiiiiicceee 11

2.8.3 Bilangan Asam Lemak Esteris (ALE) .......ccccoooiiiininiiniciicens 11

BAB ILIL......ooiiiie ettt ettt 12
METODELOGI PENELITIAN .......ccooiiiiiiie e 12
3.1 Waktu dan Tempat.......ccocuveiiiiiiiiie i 12
3.2 Alatdan Bahan ... 12
3201 ALL o s 12

3.2.2  Bahan.....ooooiii s 12

33 Prosedur Kerja......oooiiiiiiie et 12
3.3.1 Preparasi Sampel Kulit Jeruk ..........c.ccoovveiiiiiiiiiiice, 12

3.3.2 Proses Ekstraksi Sampel Kulit Jeruk............ccoovniniininiiinen, 12

3.3.3 Persiapan dan Pembuatan Larutan Pendadih .............c.cccooeiiinnee 13

3.3.3.1 Carboxymethyl Cellulose (CMQC).........ccceevueeieeneiriiiannnne. 13

3.3.3.2 Larutan Alinat 2%0........cceevveeeieerieeiieenieeieeneeeveeseeesneens 13

3.3.3.3 Amonium Oleat 20%0.......cccveereeriieriieiieeieeiee e 13

3.3.4 Penerimaan dan Persiapan Lateks Kebun ............cccccooviiiiinnn, 13

3.3.5 Pembuatan Lateks Pekat...........ccccoriiiiiiiiiiiiieee 13

3351 Kontrol. ..o 13

3.3.5.2 Uji Pendahuluan Kulit Jeruk...................ooooinn. 14

3.3.5.3 Uji Pendahuluan 25 mL Kulit Jeruk 12%.........cccceuvennenee. 14

3.3.5.4 Kulit Jeruk 12%....cccueevuiiiiiiiiiiieieeeeeeeee e 14

3.3.6  Uji Hasil Lateks Pekat..........cccoooiiiiiiiiiiieeece 14

3.3.6.1 Kadar Karet Kering (KKK)...............coiiiiiiinn. 14

3.3.6.2 Kadar Jumlah Padatn (KJP)..............cocoiiii 15

3.3.6.3 Bilangan Asam Lemak Esteris (ALE)........................ 16

BAB IV ..ottt ettt 17
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 17
4.1  Karakteristik Awal Lateks Kebun ..........ccccceviiiiiiiiiiiiiiee e 17
4.2 Standar Mutu Lateks Pekat .........cccocoviiiiiiiiieee e 17
4.3 Uji Pendahuluan Kulit JEruK ........cccooeiiiiiiiiiiiicece 17
4.3.1 Uji Pendahuluan Kulit Jeruk 6, 12, 24%......cccccvevviiiiieniieiienieenen. 17

4.3.2 Uji Pendahuluan 25 ml Kulit Jeruk 12%.......ccccooviiiiiiiiiniiiienen 19

Xiv

Universitas Sriwijaya



4.4  Kadar Karet Kering (KKK) Lateks Pekat ...........cccooeiiiiiniiiiiicin 20

4.5  Kadar Jumlah Padatan (KJP) Lateks Pekat...........c.cccoovviiniiiiiiiiciinn 23
4.6  Asam Lemak Esteris (ALE).......ccoiriiiiiiii e 24
BAB V.o 26
KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 26
5.1 KeSIMPUIAN ... 26
5.2 SATAN . ... 26
DAFTAR PUSTAKA.....ucuiitirtinintnninississicsississssssssssssissessesssessssssssssssssssssssesssanes 27
LAMPIRAN..ciiintinininsninisnississiesissississssssssssssesssssessessssssssassassasssssssssssssssssssseses 30
XV

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Perkebunan karet Pusat Penelitian Karet Sembawa........................ 4
Gambar 2. Struktur cis-1,4-poliisoprena. ..........oouvviniiiiiiii i 6
Gambar 3. Limbah Kulit Jeruk...............coo 10
Gambar 4. Diagram Hasil Uji Pendahuluan Ekstrak 6, 12, 24%..........cccccevuenneee. 18
Gambar 5. Diagram Hasil Uji Pendahuluan 25ml Ekstrak 12%........cccccoceveenneee. 19
Gambar 6. Dokumentasi uji pendahuluan pendadihan lateks................ccceeveenenn 20
Gambar 7. Diagram KKK kontrol dan Kulit jeruk 12% Lateks pekat.................. 21
Gambar 8. Diagram KJP kontrol dan Kulit jeruk 12% lateks pekat....................23

XVi
Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Data komposisi pada lateks segar..............ccoovviiiiiiiiiiiiiiieneen. 5
Tabel 2. Karakteristik Awal Lateks Kebun....................ol 17
Tabel 3. Standar Mutu Minimum Lateks Pekat...................c.oooii 17
Tabel 4. Data Pengujian Bilangan Asam Lemak Esteris.............................. 24

Xvii
Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Skema Prosedur Penelitian....................coiiiiiiiiiiiiiinn, 31
Lampiran 2. Perhitungan Kadar Karet Kering dan Kadar Jumlah Padatan..........40
Lampiran 3. Penentuan Data Ektsrapolasi Linier Pada Hasil KKK....................... 42
Lampiran 4. Tabel KKK, KJP, dan Bilangan Asam Lemak Esteris........................ 44
Lampiran 5. Dokumentasi Proses Pembuatan Lateks Pekat............................ 46
Lampiran 6. Data Hasil Pengujian Laboratorium Riset Bogor.............cccccvveiennenne. 48

XViii
Universitas Sriwijaya



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri karet menjadi landasan ekonomi di dunia, serta memiliki peranan
yang penting dalam memberikan suatu kontribusi yang tinggi terhadap sistem
perdagangan global (Wimalaweera et al., 2024). Perdagangan global menjadi suatu
hal yang utama dalam berbagai negara untuk memenuhi kebutuhan nasional.
Penting untuk setiap negara agar dapat meningkatkan dan menjaga kualitas daya
saing produk unggulannya (Hertina dkk., 2021). Dengan terlibatnya negara dalam
perdagangan internasional akan mendapatkan banyak sekali peluang yang besar
untuk memperbaiki suatu kondisi ekonomi negara (Husaini dkk., 2023). Karet
merupakan salah satu produk unggulan yang terdapat di Indonesia setelah produksi
kelapa dan minyak kelapa sawit. Sebagai salah satu komoditas perkebunan non-
migas, karet menjadi produk yang memiliki sumbangan yang cukup tinggi bagi
devisa negara karena kontribusinya yang sangat besar (Hertina dkk., 2021).

Indonesia merupakan negara penghasil karet alam terbesar kedua di dunia.
Akan tetapi, rendahnya harga karet menjadi suatu permasalahan yang harus
diselesaikan. Beragam upaya dapat dilakukan agar dapat meningkatkan harga karet
alam. Karet alam merupakan suatu cairan kental yang didapatkan dari hasil
penyayatan kulit pada pohon karet. Karet alam memiliki berbagai sifat mekanik
yang sangat baik seperti keelastisannya, kekuatan tarik, perpanjangan putus, dan
lain-lain (Mayasari & Wirapraja, 2019). Sebagai salah satu negara dengan luas area
perkebunan karet yang terbesar dan produktivitas kedua di dunia, Indonesia masih
menjadi negara yang selalu menghadapi beberapa masalah atau kendala dalam
produktivitas karet alam. Salah satu masalahnya ialah belum optimalnya kualitas
dari bahan baku karet alam yang dihasilkan (Harahap dkk., 2019). Produksi lateks
pekat dapat dijadikan alternatif yang baik, karena proses tersebut dapat
menghasilkan lateks dengan kadar karet kering (KKK) yang cukup tinggi, sehingga
produk yang dihasilkan dapat memiliki sifat yang lebih baik. Potensi harga jual
lateks pekat relatif tinggi jika kita bandingkan dengan penghasilan petani karet pada
masa sekarang. Lateks pekat dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi

masalah harga karet yang semakin lama semakin menurun (Kurniawan dkk., 2019).
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